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Disertasi “Metode Pengembangan Gamelan : Aplikasi Suara 

Gamelan Pada Media Film” merupakan penelitian yang fokus pada bunyi-
bunyi komposisi musik instrumen gamelan berlaras pelog dan  slendro 
dengan format seperangkat Gamelan Ageng di tata suara film. Tujuan 
penelitian adalah; 1). Mengidentifikasikan bentuk rentang frequency 
dynamic range instrumen gamelan pelog  dan slendro pada model atau 
prototipe  suara film, 2). Mengidentifikasikan tata letak instrumen 
(positioning address) gamelan pada format suara Surround  di media film, 3). 
Menemukan dan merumuskan konsep metode dan strategi 
pengembangan gamelan untuk mengidentifikasikan dynamic frequency 
range dan Surround pada setiap instrumen gamelan pada  aplikasi suara 
gamelan pada media film. Penelitian ini merupakan action riset, yaitu 
membuat model atau prototipe film dengan merekam material suara 
instrumen gamelan sebagai musik film yang dianalisis dengan metode 
Participatory Action Research (PAR). Temuan hasil penelitian menunjukkan 
bahwa; 1). Dynamic frequency range  instrumen gamelan memiliki rentang 
frequency yang berbeda pada laras gamelannya; 2). Penempatan tata letak 
instrumen gamelan pada surround system film merupakan hasil 
pengukuran dynamic frequency range instrumen gamelan; 3). Menemukan 
konsep upaya untuk menyelaraskan antara sistem pakem pada karawitan 
dengan standar sistem audio industri film dalam format surround system 
pada media film.   

 
Kata kunci:  Dynamic Frequency Range gamelan, Surround system gamelan, 
Embat, Laras, Calibration gamelan cinema  system. 
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GAMELAN DEVELOPMENT METHOD: 

GAMELAN SOUND APPLICATION IN FILM MEDIA 

 

 

ABSTRACT 
The disertation "Gamelan Development Method: Application of Gamelan Sounds 
in Film Media" that research focuses on the sounds of musical compositions of laras 
pelog and slendro gamelan instruments in the format of Gamelan Ageng in a sound 
film. The research objectives are; 1) Identifying the frequency dynamic range of 
gamelan pelog and slendro instruments in film sound models or prototypes, 2) 
Identifying the instrument layout (positioning address) of gamelan in Surround 
sound format in film media, 3) Finding and formulating concepts for gamelan 
development methods and strategies for identify the dynamic frequency range and 
surround for each gamelan instrument in gamelan sound application in film media. 
This research is action research, namely making a model or prototype of a film by 
recording gamelan instrument sound material as film music which is analyze  
using the Participatory Action Research (PAR) method. The research findings 
show that; 1). Dynamic frequency range of gamelan instruments has different 
frequency ranges in the gamelan tunings; 2). The layout of the gamelan 
instruments in the Surround system film is the result of measuring the dynamic 
frequency range of the gamelan instruments; 3). Finding a concept for efforts to 
harmonize the standard system for musical instruments with the standard audio 
system for the film industry in surround system format for film media. 

 

Keywords: Dynamic Frequency Range gamelan, Surround system Gamelan, 
Embat, Laras, Calibration gamelan cinema system. 
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mempertemukan antara pakem musikalitas gamelan Jawa dan pakem 

Industri tata suara film. Proses penelitian disertasi ini telah membuka mata 

hati bahwa nilai budaya tradisi merupakan harta karun yang dapat 
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Rahayu Supanggah, S.Kar. yang sangat terbuka terhadap pemikiran kritis 

penciptaan kreativitas seni musik film khususnya musik gamelan dan yang 

ketiga adalah Almarhum Ki Manteb Sudarsono tokoh pedalangan yang 

dikenal dengan Sebutan Dalang setan, sosok yang selalu memikirkan 

pengembangan inovasi pewayangan maupun  pengembangan musik 
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gamelan pengiring pewayangan.  Dari ketiga tokoh tersebut maka proses 

penelitian ini berjalan meskipun disadari bahwa penelitian ini akan 

memakan waktu yang lama dikarenakan adanya dua proses yang berjalan, 

yaitu pembuatan pemodelan dan kajian sebagai resiko dari metode 

penelitian yang diterapkan pada penelitian ini.  Selain itu ucapan hormat 

dan  terima kasih kepada: Prof Dr. T. Slamet S. Kar., M.S., dan Prof. Dr. 

Rustopo, S. Kar., M.S., yang telah selesai pada purna tugasnya sebagai Guru 

Besar Institut Seni Indonesia yang juga sangat berjasa dalam mengantarkan 

proses penelitian disertasi ini. 

Selanjutnya kepada Prof. Dr. Pande Made Sukerta, S. Kar., M. Si., dan 

Dr. I Nyoman Sukerna, S.Kar., M.Hum., sebagai promotor dan Ko 

Promotor disertasi ini, yang tiada henti menyemangati hingga selesainya 

proses akademis yang peneliti. Terima kasih  kami sampaikan kepada Prof. 

Sumarsam, MA, PhD yang berada di Weslend University, Amerika atas 

masukan dan sarannya terhadap penelitian disertasi ini. Ucapan terima 

kasih  kembali disampaikan kepada: Prof Dr. Bambang Sunarto S.Sn, 

M.Sen, selaku Wakil Rektor I ISI Surakarta dan  Direktur Pascasarjana Prof. 

Dr. Dra. Sunarmi, M.Hum., serta para staf  administrasi Pascasarjana ISI 

Surakarta yang dengan sabar melayani mahasiswa dan  pengabdiannya 

yang sangat baik.  

Terima kasih diucapkan kepada Program Beasiswa Unggulan Dalam 

Negeri LPDP Republik Indonesia,  Institut Kesenian Jakarta (IKJ), Asosiasi 

Karyawan Film dan Televisi Indonesia, Kementerian Koordiantor Bidang 

Perekonomian, Kementerian Perindustrian, Kementerian Pariwisata dan 
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Ekonomi Kreatif, Kementerian Luar Negeri, Kementerian Tenaga Kerja 

Republik Indonesia, Serta Pemerintahan Daerah Khusus Ibukota yang telah 

memberikan “lisensi” selama wabah covid 19 melalui aplikasi JAKI-nya.. 

Keluarga Besar Karim Andra Wijaya, Keluarga Besar  Suharlin Iking, 

Keluarga Besar Alm. Engkay Danumaya, dan Alm. Ibu Dewi Hatiamah, 

Keluarga tercinta Purnawati Andra Wijaya, Kiara Putri Dharmawijaya, dan 

Kirana Kenzi Dharmawijaya yang telah memberi semangat dan sabar 

menunggu selama proses studi ini. Anang Hermansyah, Sereida 

Tambunan,  Erfan Hudayanto, Wahyu Agung Fitri,  Keluarga Potlot Jakarta  

dan kawan-kawan yang tidak dapat disebutkan satu persatu. 

Disertasi ini disusun dengan seluruh kemampuan, namun 

jika  masih terdapat kekurangan diharapkan pembaca budiman dapat 

memberi saran dan kritik yang membangun. Semoga adanya pemikiran 

baru agar dapat melanjutkan, mengembangkan dan menyempurnakan 

hasil penelitian ini. 

Surakarta, 3 Oktober   2023 
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GLOSARIUM  

AC3 File digital audio (encode) sistem dolby 

A/DC Alat  konversi  analog  ke  digital, digunakan 

untuk merekam, mengedit atau memanipulasi, 

terintegrasi memutar audio file digital  dengan  

perangkat lunak atau software  

Adjustment Teknik penyesuaian karakter suara melalui 

frequency atau perangkat tata suara lainnya baik 

berupa hardware maupun software 

Academy Award penghargaan tertinggi bagi insan profesional 

industri film  didunia. 

Adjustment balancing upaya untuk menyeimbangkan sumber - 

sumber suara pada tahap proses 

penggabungan sumber- sumber suara suara 

(mixing) 

Ambiance Sering disebut juga atmosphere, yaitu suara–

suara yang berasal dari lingkungan setting 

cerita film 

Amplitudo Satuan unit yang mengukur jarak titik 

ekuilibrium antara titik minimum dengan titik 

maksimum dari gelombang suara yang 

menunjukan impresi pendengaran terhadap 

kekerasan suara 

Amplitudo Unit yang mengukur jarak titik ekuilibrium 

antara titik minimum dengan titik maksimum 

dari gelombang suara 

Audience Pendengar (penonton)  

Babon Gamelan Menginduk atau mengacu pada  larasan 

Gamelan tertentu. Biasanya Gamelan yang 
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menjadi babonan memiliki larasan yang telah 

mapan dan diakui oleh masyarakat Gamelan 

Mbabon Merupakan tahap yang sangat penting dan 

menentukan hasil dari larasan Gamelan 

keseluruhan. Karena susunan nada yang 

dihasilkan akan berdampak pada karakter 

larasan Gamelan secara keseluruhan 

Besalen Tempat pembuatan Gamelan 

Bioskop XXI Jaringan tempat pemutaran film komersial di 

Indonesia 

Blocking angle Sudut area  pengambilan Gambar 

Calibration speaker 

monitor 

Penyesuaian atau penyelarasan antara source 

signal atau sumber sinyal suara dengan 

keluaran hasil suara yang didengar dari 

speaker 

Co-learning  Pembelajaran bersama 

Crew(Kru)  Merupakan team pekerja film 

Curva X Standar paten frekuensi respon  pada cinema 

speaker 

dB-SPL  Satuan ukuran untuk intensitas relatif dari 

tekanan akustik, tenaga  listrik,  dan voltase 

Deduksi cara-cara logika untuk mencapai kesimpulan-

kesimpulan, bila terlebih dahulu telah diajukan 

pertanyaan-pertanyaan mengenai semua  atau  

sejumlah  hal diantara suatu kelompok. 

Kesimpulan yang sah pada suatu penalaran 

deduktif selalu  akan merupakan akibat yang 

bersifat keharusan dari pernyataan-pernyataan 
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yang sudah lebih dahulunya diajukan (Abdy 

2018, 130). 

Digital audio workstation Perangkat elektronik komputer (perangkat 

lunak) aplikasi yang digunakan untuk 

merekam, mengedit, dan memproduksi file 

audio digital 

Dolby Kompresi dan perangkat  noise  reduction pada 

seluloid dengan sistem digital yang berkembang 

menjadi sistem encoding decoding tata suara 

film amerika 

Dynamic frequency range   
 

Rentang dinamika jarak frequency terendah dan  

tertinggi frekuensi pada sebuah bunyi, 

bersumber  pada suara yang terbentuk  dari  

kekerasan suara  (Volume)  dan  frequency  itu  

sendiri  hingga  akhirnya membentuk  warna 

suara 

Ekualisasi  teknik merubah karakteristik sumber suara 

dengan menggunakan fasilitas peralatan audio 

dengan cara penambahan dan pengurangan 

frequency yang diinginkan dengan tujuan 

mendapatkan warna suara yang diinginkan 

Encode proses pembuatan data matrix digital berupa 

kompresi coding ke dalam format bentuk data 

digital lain 

Ansambel music Pertunjukan musik yang terdiri dari berbagai 

jenis alat instrumen musik 

Flat monitor speaker Speaker yang memiliki response frequency dan 

decibel yang rata tanpa ada manipulasi 

reproduksi suara 
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Gembyang Dua nada sama berjarak kelipatannya yang 

dibunyikan bersama-sama. Misal nada nem (6) 

bawah dibunyikan bersama dengan nada nem 

(6) sedang 

Green Screen Teknik visual efek dengan menggunakan basic 

teknologi chroma key 

Hardware Perangkat keras berbentuk fisik 

Harmonic Overtones merupakan perkalian dari frekuensi dasar 

Heinrich Hertz Seorang fisikawan penemu gelombang radio 

berkebangsaan Jerman pada tahun 1886  

Klenéngan Sebutan pergelaran atau penyajian bersama 

Gamelan dan tembang di Surakarta 

Kooptasi Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

artinya  dapat dipilih,  menyatakan suatu 

tindakan, keberadaan, pengalaman, atau 

pengertian dinamis lainnya 

Live recording Rekaman sumber suara secara multi track dan 

dilakukan bersamaan secara langsung 

Low frequency  Effect Suara frekuensi rendah untuk efek suara film 

Make-up Tata rias wajah 

Miking technique teknik menentukan jenis microphone dan 

penempatan yang tepat sesuai dengan karakteristik 

sumber suara yang akan direkam. 

Master copies Hasil master film untuk digandakan atau di 

duplikat dalam format yang sama  

Music film composer menurut Standar Kompetensi Kerja Nasional 

Indonesia adalah merencanakan, menyusun 

dan mengeksekusi konsep kreatif dalam  
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pembentukan dramatik cerita film dengan 

metode dan keahlian musikal yang dimiliki. 

Nearfield monitor Sistem monitor suara dengan peletakan jarak 

yang dekat dari sound engineer 

Nggrambyang Meraba  atau memperkirakan dengan perasaan  

Oscilloscope Alat pengukur frekuensi baik berbentuk  

analog maupun digital 

Pitch Tinggi dan rendah dari pitch sebuah suara 

ditentukan oleh frekuensinya. Semakin banyak 

getaran tiap detik semakin tinggi pitch-nya  

Plug-ins Software effect komputer yang  digunakan pada 

sisipan jalur suara 

Positioning speaker 
address 

Peletakan system monitor speaker 

Project live recording Data rekaman berbentuk folder yang 

dihasilkan oleh software rekaman (DAW 

Property (prop) Benda yang digunakan oleh aktor yang 

merupakan bagian integral dari cerita. 

Real Time Analyzer Pengukuran  atau analisis frekuensi secara 

langsung ketika suara dibunyikan dengan 

menampilkan indikator angka-angka dynamic 

frequency dan decibel (kekerasan suara)  suara 

Recording (rekaman) Proses pengoperasian dimulai dari kualitas 

sumber suara, ditransmisikan oleh modulasi 

microphone, dan disesuaikan untuk 

pertimbangan kualitas suara agar dapat 

diputar ulang dengan baik Rekaman multi track 

Merekam satu persatu track dalam sebuah 

komposisi musik  
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Screening kegiatan non-komersial pertunjukan 

pemutaran film. 

Sequence Shot Film Adegan dibuat tanpa menggunakan 

pemotongan sama sekali atau no cut surround 

system Format tata suara  suara film 

Set prop Set prop Properti yang menghiasi ruangan yang sesuai 

dengan rujukan art director (Dep.Artistik)  

Sound designer menurut Standar Kompetensi Kerja Nasional 

Indonesia (SKKNI) adalah orang yang memiliki 

kemampuan memahami dan menguasai 

teknologi manipulasi suara dan merancang 

dalam mengolah unsur suara film (dialog, 

ambience, musik dan efek) suara) dalam bentuk 

desain suara film. Sehingga seorang sound 

designer harus mengetahui, memahami dan 

menguasai teori audio dan Digital Audio 

Workstation serta mampu menjabarkan workflow 

teknik prosedur tata suara film 

Sound track film Penyebutan populer pada ilustrasi musik film 

Spatial sound dimensi yang menyangkut tentang kedalaman 

suara, lebarnya suara serta tingginya suara 

dalam hal kekerasan suara (Loudness). 

Stakeholder  pihak pemangku kepentingan atau beberapa 

kelompok orang yang memiliki kepentingan di 

dalam perusahaan yang dapat mempengaruhi 

atau dipengaruhi oleh tindakan dari bisnis 

secara keseluruhan. 

Surround Atmos sistem tata suara bioskop yang terdiri dari 46 

speaker yang memiliki tingkat detail suara 
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Surround yang tertinggi saat ini pada teknologi 

sistem tata suara bioskop. 

Surround system sebuah teknik imersif reproduksi suara dengan 

menggunakan multi channel audio dari speaker 

yang mengelilingi pendengarnya 

Sutradara Profesi di dalam pembuatan film  yang 

mengontrol aspek artistik dan dramatis film 

dan memvisualisasikan skenario sambil 

membimbing crew film dan aktor dalam 

pemenuhan visi itu. Sutradara memiliki peran 

kunci dalam memilih anggota pemeran, desain 

produksi, dan semua aspek kreatif pembuatan 

film Thematic Montage Sebuah pemotongan 

gambar (cutting) untuk menyambung satu 

cerita dengan cerita lain agar menghasilkan 

cerita yang baru  

Timbre Warna dari suara merupakan gabungan yang 

unik dari frekuensi  dasar (fundamental 

frequency), overtones dan harmonic yang 

memberikan karakter dan warna dari masing-

masing suara 

Trial and error berasal dari bahasa inggris yang berarti 

percobaan dan belajar dari kesalahan sehingga 

memiliki pengalaman pribadi atau empiris. 

Uyon-uyon Pagelaran atau penyajian gendhing-gendhing 

Jawa Gamelan di Yogyakarta 
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LAMPIRAN  

 

1. Berita Acara  Focus Group Discussion 
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2. Daftar Hadir Narasumber Focus Group Discussion 
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3. Surat Rekomendasi  
 

• Pembuatan Babon Cinema Gamelan 
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• Surat Rekomendasi Pembuatan microphone  Gamelan 
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• Surat Rekomendasi Software Notasi Cinema Gamelan 
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• Surat Rekomendasi Speaker Gamelan 

 
 



 490 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 491 
 

• Surat Rekomendasi Pembuatan Reverb Pendopo 
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• Surat Rekomendasi Pembuatan Encoding - decoding Surround 
Gamelan 
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4. Hak Kekayaan Intelektual 
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